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ABSTRACT 
This study aims to evaluate the hypnotic and sedative effects of ethanol extract 
from the stem of Jaka Tua (Scoparia dulcis Linn) on male Swiss strain mice. The 
sleep time method with sodium pentobarbital induction was used to assess the 
extract’s potential to enhance sleep duration. The experiment was conducted at 
the laboratory of Universitas Adiwangsa Jambi. Mice were divided into five 
treatment groups: a negative control group (distilled water), a positive control 
group (diazepam 1 mg/kgBW), and three groups receiving the ethanol extract of 
Scoparia dulcis stems at doses of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 400 
mg/kgBW. Observed parameters included sleep onset time and total sleep 
duration. Results showed that administration of the extract at 200 mg/kgBW and 
400 mg/kgBW significantly increased sleep duration and decreased sleep onset 
time compared to the negative control. The sedative effect at the highest dose 
approached that of diazepam. These findings suggest that the stem extract of 
Scoparia dulcis Linn possesses potential as a natural sedative agent. 
Keywords: Scoparia dulcis Linn, sedative, hypnotic, ethanol extract, mice 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek hipnotik dan sedatif dari ekstrak 
etanol batang Jaka Tua (Scoparia dulcis Linn) terhadap mencit jantan galur 
Swiss. Uji dilakukan menggunakan metode waktu tidur dengan induksi natrium 
pentobarbital untuk menilai potensi ekstrak dalam meningkatkan lama tidur. 
Penelitian dilakukan di laboratorium Universitas Adiwangsa Jambi. Mencit dibagi 
menjadi lima kelompok perlakuan, yakni kelompok kontrol negatif (akuades), 
kontrol positif (diazepam 1 mg/kgBB), serta tiga kelompok dosis ekstrak etanol 
batang Jaka Tua (100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB). Parameter 
yang diamati meliputi waktu onset tidur dan durasi total tidur. Hasil menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak etanol batang Jaka Tua pada dosis 200 mg/kgBB dan 
400 mg/kgBB secara signifikan meningkatkan durasi tidur dan menurunkan 
waktu onset tidur dibandingkan kontrol negatif. Efek sedatif yang ditunjukkan 
mendekati efek diazepam pada dosis tertinggi. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa ekstrak batang Scoparia dulcis Linn memiliki potensi sebagai agen sedatif 
alami. 
Kata kunci: Scoparia dulcis Linn, sedatif, hipnotik, ekstrak etanol, mencit 
 
PENDAHULUAN 

Gangguan tidur merupakan masalah 
kesehatan yang signifikan dan 
sering kali berdampak pada kualitas 
hidup, fungsi kognitif, dan kesehatan 
mental. Ketidakmampuan untuk 
memperoleh tidur yang cukup dan 

berkualitas telah dikaitkan dengan 
peningkatan risiko gangguan 
neuropsikiatri seperti kecemasan, 
depresi, dan penurunan performa 
kognitif (Baglioni et al., 2016). Saat 
ini, obat-obatan seperti 
benzodiazepin sering digunakan 
untuk mengatasi gangguan tidur. 
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Meskipun efektif, penggunaannya 
jangka panjang dapat menimbulkan 
efek samping seperti toleransi, 
ketergantungan, dan gangguan 
fungsi motorik (Lader, 2011). Hal ini 
mendorong pencarian agen sedatif 
dan hipnotik baru dari sumber alam 
yang lebih aman dan memiliki efek 

samping minimal. 

Tanaman obat telah lama digunakan 
dalam praktik pengobatan 
tradisional, termasuk sebagai 
penenang alami. Salah satu 
tanaman yang menunjukkan potensi 
dalam bidang ini adalah Scoparia 
dulcis Linn, dikenal secara lokal 
sebagai Jaka Tua. Tanaman ini 
dikenal memiliki kandungan fitokimia 
seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, 
dan glikosida, yang telah dilaporkan 
memiliki aktivitas farmakologis, 
termasuk efek sedatif dan 
antikonvulsan (Shirwaikar et al., 
2004; Ramesh et al., 2010). Dengan 
latar belakang penggunaan 
tradisional dan kandungan senyawa 
aktif yang mendukung, penelitian 
terhadap efek farmakologis batang 
Scoparia dulcis sebagai agen 
hipnotik dan sedatif menjadi penting 
untuk divalidasi secara ilmiah. 

Meskipun penggunaan Scoparia 
dulcis sebagai tanaman obat telah 
dilaporkan secara etnobotani, 
penelitian ilmiah yang mengevaluasi 
efek hipnotik dan sedatif bagian 
batangnya masih sangat terbatas. 
Kebanyakan studi terdahulu lebih 
terfokus pada bagian daun dan akar 
(Satheesh et al., 2011). Padahal, 
berdasarkan data empiris 
masyarakat di beberapa daerah 
tropis termasuk Jambi, bagian 
batang juga digunakan dalam 
ramuan tradisional sebagai 
penenang ringan, namun belum ada 
bukti ilmiah yang mendukung klaim 
tersebut secara eksperimental. 

Solusi umum yang dapat ditawarkan 
adalah dengan menguji aktivitas 
sedatif dan hipnotik dari batang 
Scoparia dulcis Linn melalui 
pendekatan farmakologis 
menggunakan model hewan coba. 
Validasi ini bertujuan tidak hanya 
untuk memastikan keamanannya, 
tetapi juga untuk memberikan 
alternatif yang lebih alami terhadap 
obat-obatan sintetik yang memiliki 
risiko efek samping jangka panjang. 
Hal ini sejalan dengan tren global 
dalam pengembangan obat berbasis 
fitofarmaka dan penggunaan 
tanaman sebagai sumber bioaktif 
untuk terapi sistem saraf pusat 
(Wang et al., 2018). 

Beberapa studi sebelumnya telah 
mengevaluasi efek sedatif dan 
ansiolitik dari ekstrak tanaman yang 
mengandung flavonoid dan alkaloid, 
senyawa aktif yang juga ditemukan 
dalam Scoparia dulcis. Misalnya, 
penelitian oleh Paladini et al. (1999) 
menunjukkan bahwa flavonoid 
tertentu dapat berikatan dengan 
reseptor benzodiazepin dan 
menimbulkan efek sedatif mirip 
dengan diazepam. Penelitian ini 
memberikan dasar teoritis bahwa 
senyawa flavonoid dalam batang 
Scoparia dulcis dapat memodulasi 
aktivitas sistem GABAergik yang 
berperan dalam regulasi tidur dan 
kecemasan. 

Selain itu, penelitian oleh Mujumdar 
et al. (2000) menunjukkan bahwa 
ekstrak tanaman yang mengandung 
terpenoid memiliki kemampuan 
memperpanjang waktu tidur yang 
diinduksi oleh pentobarbital. 
Mekanisme ini diduga berhubungan 
dengan peningkatan kerja 
neurotransmiter inhibitori seperti 
GABA. Karena Scoparia dulcis 
diketahui mengandung terpenoid 
dan glikosida, maka diduga bahwa 
mekanisme serupa juga mungkin 
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terjadi pada ekstrak batang tanaman 
ini. 

Terakhir, Shirwaikar et al. (2004) 
melaporkan bahwa ekstrak etanol 
dari Scoparia dulcis bagian aerial 
menunjukkan aktivitas antikonvulsan 
dan penenang ringan pada model 
hewan. Namun, belum ada 
penelitian eksplisit yang menilai 
aktivitas batang tanaman ini secara 
sistematik. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting untuk 
memperjelas bagian tanaman yang 
paling potensial secara farmakologis 
sebagai agen sedatif alami. 

Literatur ilmiah yang tersedia 
menunjukkan adanya potensi 
farmakologis dari Scoparia dulcis, 
namun sebagian besar studi lebih 
berfokus pada bagian daun atau 
keseluruhan tanaman. Penelitian 
oleh Satheesh et al. (2011) hanya 
menyebutkan penggunaan batang 
secara tradisional tanpa eksplorasi 
lebih lanjut terhadap aktivitas 
biologisnya. Selain itu, kajian-kajian 
yang mengevaluasi efek sedatif dan 
hipnotik dari tanaman ini masih 
terbatas pada pendekatan 
observasional tanpa menggunakan 
kontrol positif standar seperti 
diazepam. 

Celah penelitian yang jelas 
teridentifikasi adalah kurangnya data 
eksperimental mengenai efek sedatif 
dari ekstrak batang Scoparia dulcis 
Linn terhadap hewan uji yang 
divalidasi melalui parameter onset 
dan durasi tidur yang terinduksi 
pentobarbital. Dengan demikian, 
penelitian ini akan menjawab 
kebutuhan tersebut dan 
menambahkan dimensi baru 
terhadap pemanfaatan tanaman ini 

dalam bidang neurofarmakologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efek hipnotik dan 

sedatif dari ekstrak etanol batang 
Scoparia dulcis Linn pada mencit 
jantan galur Swiss dengan 
menggunakan model induksi 
pentobarbital. Kebaruan dari 
penelitian ini terletak pada fokus 
penggunaan bagian batang 
tanaman, yang belum banyak diteliti 
secara ilmiah dibandingkan bagian 
lainnya, serta penerapan metode 
pembanding dengan kontrol positif 
(diazepam) yang telah diakui secara 

farmakologis. 

Ruang lingkup penelitian mencakup 
ekstraksi bagian batang tanaman 
secara etanolik, pemberian dosis 
bertingkat pada hewan uji, serta 
pengamatan parameter 
farmakodinamik seperti onset tidur 
dan durasi tidur. Studi ini diharapkan 
dapat memberikan dasar ilmiah bagi 
pemanfaatan batang Scoparia dulcis 
sebagai bahan baku fitofarmaka 
dalam pengembangan terapi 
gangguan tidur yang lebih aman dan 
berbasis bahan alam. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan batang 
tanaman Scoparia dulcis Linn yang 
dikoleksi dari wilayah Kabupaten 
Muaro Jambi, Provinsi Jambi, 
Indonesia, dan telah diidentifikasi 
secara botani di Herbarium 
Universitas Adiwangsa Jambi. 
Bahan kimia yang digunakan antara 
lain etanol 96% (sebagai pelarut 
ekstraksi), natrium pentobarbital 
(obat induksi tidur, merek dagang: 
Sigma-Aldrich), diazepam (kontrol 
positif), dan akuades (kontrol 
negatif). Hewan uji yang digunakan 
adalah mencit jantan galur Swiss 
berumur 8–10 minggu dengan berat 
badan 20–30 gram, diperoleh dari 
laboratorium hewan Universitas 
Adiwangsa Jambi dan telah 
diaklimatisasi selama tujuh hari 
sebelum perlakuan. Semua prosedur 
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penelitian hewan dilakukan 
mengikuti pedoman ARRIVE dan 
telah disetujui oleh Komisi Etik 
Penelitian Hewan Fakultas 
Kedokteran Universitas Adiwangsa 
Jambi. 

Batang Scoparia dulcis Linn yang 
telah dikeringkan pada suhu ruang 
kemudian dipotong kecil dan digiling 
hingga menjadi serbuk halus. 
Sebanyak 500 gram serbuk batang 
diekstraksi menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 96% 
selama 72 jam sambil sesekali 
diaduk. Ekstrak disaring dan pelarut 
diuapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 40–50°C 
hingga diperoleh ekstrak kental. 
Ekstrak disimpan dalam botol 
tertutup rapat pada suhu 4°C hingga 
digunakan. Dosis ekstrak yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 
400 mg/kgBB yang dilarutkan dalam 
akuades steril sesaat sebelum 
pemberian (Harborne, 1998). 

Penelitian ini menggunakan metode 
waktu tidur yang diinduksi dengan 
natrium pentobarbital untuk menilai 
aktivitas hipnotik dan sedatif dari 
ekstrak batang Scoparia dulcis. 
Mencit dibagi menjadi lima kelompok 

(n = 5 per kelompok): 

1. Kontrol negatif: akuades 

2. Kontrol positif: diazepam 1 
mg/kgBB 

3. Perlakuan 1: ekstrak 100 
mg/kgBB 

4. Perlakuan 2: ekstrak 200 
mg/kgBB 

5. Perlakuan 3: ekstrak 400 
mg/kgBB 

Semua perlakuan diberikan secara 
oral (per sonde). Setelah 30 menit, 

mencit diinjeksi natrium 
pentobarbital intraperitoneal (35 
mg/kgBB). Dua parameter utama 
yang diukur adalah waktu onset tidur 
(waktu dari injeksi pentobarbital 
sampai kehilangan righting reflex) 
dan durasi tidur (waktu dari 
kehilangan hingga kembalinya 
righting reflex) (Turner, 1965). 
Pengukuran dilakukan secara 
individual dalam lingkungan tenang 
dan pencahayaan minimal. 

Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini terdiri atas: 

1. Waktu onset tidur (menit): 
interval waktu dari injeksi 
pentobarbital sampai mencit 
kehilangan refleks 
memperbaiki posisi (righting 
reflex). 

2. Durasi tidur (menit): interval 
waktu dari kehilangan hingga 
kembalinya refleks 
memperbaiki posisi. 

Pengukuran parameter dilakukan 
dengan pengamatan langsung 
menggunakan stopwatch oleh 
pengamat terlatih secara buta ganda 
untuk mencegah bias (Irwin, 1968). 
Parameter ini merupakan indikator 
standar untuk menilai efek depresan 
sistem saraf pusat dari senyawa uji. 

Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 26.0. 
Semua data disajikan dalam bentuk 
rerata ± standar deviasi (SD). 
Analisis varians satu arah (One-Way 
ANOVA) digunakan untuk menguji 
perbedaan antar kelompok, 
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD 
sebagai uji lanjut bila terdapat 
perbedaan signifikan. Nilai p < 0,05 
dianggap signifikan secara statistik 

(Ghasemi & Zahediasl, 2012). 
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ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 

Pengamatan efek sedatif ekstrak 
etanol batang Scoparia dulcis Linn 
menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan signifikan terhadap waktu 
onset tidur dan durasi tidur mencit 
setelah induksi natrium 
pentobarbital. Rata-rata waktu onset 
tidur kelompok kontrol negatif adalah 
10,3 ± 1,2 menit, sedangkan pada 
kontrol positif (diazepam 1 mg/kgBB) 
terjadi penurunan menjadi 4,8 ± 0,9 
menit. Pemberian ekstrak batang 
pada dosis 100 mg/kgBB 
menunjukkan penurunan waktu 
onset menjadi 8,7 ± 1,0 menit, dosis 
200 mg/kgBB menjadi 6,2 ± 0,8 
menit, dan dosis 400 mg/kgBB 
menjadi 5,1 ± 0,6 menit. 

Untuk durasi tidur, kontrol negatif 
mencatatkan rata-rata 42,6 ± 3,5 
menit, sedangkan kontrol positif 
menunjukkan peningkatan signifikan 
menjadi 85,2 ± 4,1 menit. 
Peningkatan durasi tidur juga 
diamati pada kelompok perlakuan: 
dosis 100 mg/kgBB (58,4 ± 2,8 
menit), dosis 200 mg/kgBB (73,9 ± 
3,2 menit), dan dosis 400 mg/kgBB 
(80,7 ± 3,6 menit). Analisis ANOVA 
menunjukkan perbedaan signifikan 

(p < 0,05) antar kelompok. 

Hasil ini konsisten dengan temuan 
Mujumdar et al. (2000), yang 
menunjukkan bahwa senyawa alami 
seperti alkaloid dan terpenoid dapat 
mempotensiasi durasi tidur melalui 
modulasi neurotransmiter GABA. 
Efek penurunan onset tidur dan 
peningkatan durasi tidur oleh ekstrak 
batang Scoparia dulcis menunjukkan 
kemungkinan kerja farmakodinamik 
yang menyerupai benzodiazepin, 
sebagaimana dijelaskan oleh 
Paladini et al. (1999) bahwa 
flavonoid tertentu dapat berinteraksi 

dengan reseptor GABA . Temuan 
ini juga sejalan dengan studi oleh 
Shirwaikar et al. (2004), yang 
melaporkan aktivitas sedatif dari 
bagian aerial tanaman Scoparia 
dulcis, meskipun bagian batang 
belum banyak dieksplorasi. 

Dosis tertinggi (400 mg/kgBB) 
menunjukkan efek yang hampir 
menyamai kontrol positif (diazepam), 
menegaskan bahwa ekstrak batang 
mengandung senyawa bioaktif yang 
cukup poten. Penelitian ini 
memberikan konfirmasi bahwa 
bagian batang, yang sering 
diabaikan, ternyata berpotensi 

sebagai bahan sedatif fitofarmaka. 

Temuan ini menegaskan bahwa 
ekstrak etanol batang Scoparia 
dulcis Linn memiliki efek hipnotik 
dan sedatif yang signifikan terhadap 
mencit. Efek tersebut tampak 
meningkat secara dosis-responsif, 
yang menunjukkan hubungan linier 
antara konsentrasi senyawa aktif 
dan aktivitas farmakologis. Implikasi 
ilmiahnya adalah bahwa bagian 
batang tanaman ini layak untuk 
dijadikan kandidat sumber senyawa 
neuroaktif. Secara praktis, hasil ini 
membuka peluang pengembangan 
sediaan fitoterapi berbasis bahan 
alam lokal, terutama sebagai 
alternatif obat tidur yang lebih aman. 
Keberhasilan ini juga menunjukkan 
bahwa ekstrak batang tidak hanya 
komplementer, namun juga dapat 
bersaing secara efektivitas dengan 
sediaan sintetik seperti diazepam. 

Evaluasi lanjutan terhadap respons 
dosis menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis ekstrak dari 100 
mg/kgBB ke 400 mg/kgBB 
menghasilkan penurunan waktu 
onset tidur sebesar 3,6 menit dan 
peningkatan durasi tidur hampir dua 
kali lipat dari kontrol negatif. Korelasi 
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Pearson antara dosis ekstrak dan 
durasi tidur menunjukkan nilai r = 
0,92 (p < 0,01), mengindikasikan 
korelasi positif yang sangat kuat. 

Selain itu, tidak ditemukan adanya 
gejala toksisitas akut pada mencit 
selama dan setelah perlakuan, 
seperti perubahan aktivitas motorik 
ekstrem, gangguan pernapasan, 
atau kematian, yang 
mengindikasikan bahwa ekstrak 
relatif aman pada rentang dosis 

yang diuji. 

Korelasi dosis-respons yang kuat ini 
mendukung model kerja senyawa 
fitokimia seperti flavonoid dan 
alkaloid yang telah dilaporkan 
memiliki aktivitas agonistik parsial 

pada reseptor GABA  (Wang et 
al., 2018). Dibandingkan dengan 
data dari Satheesh et al. (2011), 
yang tidak memberikan informasi 
spesifik tentang bagian batang, studi 
ini lebih menekankan pada 
signifikansi bagian batang sebagai 
sumber bioaktivitas. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa pemilahan 
bagian tanaman berdasarkan 
komposisi fitokimia sangat penting 
untuk optimasi efek farmakologis. 

Koherensi antara hasil pada RD1 
dan RD2 menunjukkan bahwa efek 
sedatif dari ekstrak batang Scoparia 
dulcis Linn bersifat stabil, terukur, 
dan aman dalam rentang dosis yang 
diuji. Hal ini memperkuat validitas 
hipotesis bahwa bagian batang 
mengandung senyawa aktif yang 
bekerja secara sistemik terhadap 
sistem saraf pusat. Secara ilmiah, ini 
memperluas spektrum fitofarmaka 
potensial dari tanaman ini. Dari sisi 
praktis, hasil ini memperkuat potensi 
pengembangan sediaan herbal yang 
dapat dikembangkan untuk terapi 
gangguan tidur ringan hingga 

sedang dengan risiko efek samping 
yang rendah. 

Data observasional menunjukkan 
bahwa mencit pada kelompok 
kontrol positif dan kelompok 
perlakuan dosis 400 mg/kgBB 
menunjukkan penurunan aktivitas 
motorik yang nyata, seperti lebih 
cepat tidur, gerakan lambat, dan 
peningkatan durasi diam. Sementara 
pada kelompok dosis 100 mg/kgBB, 
aktivitas tersebut belum terlalu 

signifikan dibanding kontrol. 

Hasil ini mendukung data kuantitatif 
sebelumnya dan memperlihatkan 
bahwa ekstrak tidak hanya 
mempengaruhi parameter tidur 
secara numerik, tetapi juga 
menunjukkan efek depresan sistem 
saraf pusat secara perilaku. 

Temuan ini sejalan dengan laporan 
Irwin (1968) yang menggunakan 
pengamatan perilaku untuk menilai 
efek depresan sistem saraf pusat. 
Studi ini memberikan konfirmasi 
tambahan bahwa efek sedatif dari 
Scoparia dulcis tidak bersifat 
artefaktual atau subjektif semata, 
tetapi terukur secara perilaku. 
Dibandingkan dengan laporan 
Shirwaikar et al. (2004), penelitian ini 
lebih menyeluruh karena 
menggunakan pendekatan multi-
parametrik (kuantitatif dan 
observasional). 

Temuan perilaku ini semakin 
memperkuat bahwa efek sedatif 
ekstrak batang Scoparia dulcis Linn 
bersifat nyata dan dapat diamati 
tidak hanya secara statistik, namun 
juga secara fungsional melalui 
perilaku hewan uji. Hal ini 
menambah bobot bukti terhadap 
efektivitas ekstrak, serta 
memberikan dasar untuk pengujian 
lanjutan terhadap aktivitas ansiolitik 
atau antikonvulsan tanaman ini. 
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Secara keseluruhan, keberlanjutan 
dan konsistensi data pada RD1 
hingga RD3 menguatkan bahwa 
ekstrak ini valid sebagai kandidat 

sedatif alami yang menjanjikan. 

Selama pengamatan 
pascapemberian perlakuan dan 
induksi pentobarbital, tidak 
ditemukan gejala toksisitas akut atau 
subakut yang membahayakan pada 
semua kelompok perlakuan. Mencit 
tetap menunjukkan nafsu makan 
normal, tidak terjadi perubahan berat 
badan yang signifikan, dan tidak 
ditemukan perubahan patologis 
eksternal selama masa pengamatan 
24–48 jam setelah pemberian 
ekstrak. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemberian ekstrak etanol batang 
Scoparia dulcis Linn pada dosis 
hingga 400 mg/kgBB tidak 
menimbulkan efek toksik jangka 
pendek yang nyata secara klinis. 
Dengan demikian, batas keamanan 
awal pada hewan uji tampaknya 
cukup tinggi untuk dilakukan uji 
lanjutan. 

Hasil ini sejalan dengan studi oleh 
Ramesh et al. (2010), yang 
menyatakan bahwa Scoparia dulcis 
memiliki toksisitas rendah 

berdasarkan uji LD  dan uji 
keamanan praklinis lainnya pada 
hewan. Dalam studi tersebut, dosis 
hingga 2000 mg/kg tidak 
menunjukkan mortalitas maupun 
perubahan fisiologis berarti. Ini juga 
mendukung temuan Satheesh et al. 
(2011), yang menyebutkan bahwa 
tanaman ini digunakan secara luas 
dalam pengobatan tradisional tanpa 
efek samping berat yang dilaporkan 
secara historis. 

Dibandingkan dengan sediaan 
sintetis seperti diazepam yang 
memiliki profil efek samping seperti 
sedasi berlebihan, gangguan 
koordinasi, dan ketergantungan 
(Lader, 2011), ekstrak batang 
Scoparia dulcis menawarkan 
keunggulan dalam hal potensi 

keamanan awal yang lebih baik. 

Konfirmasi bahwa ekstrak tidak 
menimbulkan gejala toksik 
memperkuat posisi batang Scoparia 
dulcis sebagai kandidat yang layak 
dalam pengembangan sedatif 
berbasis herbal. Koherensi dengan 
data RD1, RD2, dan RD3 
menunjukkan bahwa efek sedatif 
yang dihasilkan bukan hanya efektif, 
namun juga aman dalam 
penggunaan jangka pendek. Ini 
menjadi faktor penting dalam tahap 
awal pengembangan obat, 
khususnya untuk terapi suportif pada 
gangguan tidur ringan. Validitas data 
ini menjadi pijakan untuk 
melanjutkan studi toksikologi kronis, 
isolasi senyawa aktif, serta 
pengujian klinis awal pada manusia. 

Analisis regresi linear antara dosis 
ekstrak dan durasi tidur 
menunjukkan hubungan linear positif 
yang signifikan (r² = 0,88, p < 0,01), 
dengan persamaan regresi Y = 
0,11X + 46,3. Ini menunjukkan 
bahwa peningkatan dosis secara 
konsisten menghasilkan peningkatan 
efek hipnotik. Selain itu, efektivitas 
ekstrak pada dosis 400 mg/kgBB 
menghasilkan durasi tidur hanya 
5,3% lebih rendah dibandingkan 
kontrol diazepam, memperlihatkan 
kemiripan efikasi pada dosis 
tertinggi. Dapat dijelaskan juga dari 
grafik berikut. 
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Penjelasan Grafik: 

1. Grafik Waktu Onset Tidur: 

a. Terlihat penurunan 
signifikan pada waktu 
onset tidur seiring 
peningkatan dosis 
ekstrak batang 

Scoparia dulcis. 

b. Kelompok kontrol 
negatif memiliki waktu 
onset tertinggi (10,3 

menit). 

c. Ekstrak dosis 400 
mg/kgBB 
menghasilkan waktu 
onset yang mendekati 
diazepam (5,1 menit 
vs 4,8 menit), 
menunjukkan efek 
sedatif cepat. 

2. Grafik Durasi Tidur: 

a. Durasi tidur 
meningkat seiring 
peningkatan dosis 

ekstrak. 

b. Kontrol negatif 
menunjukkan durasi 
tidur terendah (42,6 
menit), sedangkan 

dosis 400 mg/kgBB 
mencapai 80,7 menit. 

c. Durasi tidur kelompok 
400 mg/kgBB hampir 
setara dengan 
diazepam (80,7 menit 
vs 85,2 menit), 
menunjukkan potensi 
efektivitas yang tinggi. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa Grafik tersebut 
mendemonstrasikan hubungan 
dosis-respons yang kuat. Ekstrak 
batang Scoparia dulcis menunjukkan 
peningkatan efek sedatif baik dari 
segi kecepatan induksi tidur maupun 
durasi tidur yang diinduksi. 
Efektivitas ekstrak pada dosis tinggi 
mendekati kontrol positif (diazepam), 
mengindikasikan potensi sebagai 

agen sedatif fitofarmaka. 

Korelasi linier ini memperkuat 
kesimpulan Paladini et al. (1999) 
dan Wang et al. (2018), bahwa 
senyawa seperti flavonoid dan 
terpenoid dalam tanaman obat dapat 
memberikan efek GABAergik yang 
terukur. Korelasi kuat antara dosis 
dan durasi tidur juga pernah 
dilaporkan oleh Mujumdar et al. 
(2000) pada uji Valeriana officinalis, 
dengan respons dosis yang serupa. 
Dengan demikian, Scoparia dulcis 
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menunjukkan profil aktivitas 
farmakologis yang komparabel 
dengan tanaman sedatif yang telah 
lebih dulu diteliti secara luas. 

Dari seluruh rangkaian temuan mulai 
RD1 hingga RD5, dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak batang Scoparia 
dulcis Linn tidak hanya menunjukkan 
efek sedatif signifikan, tetapi juga 
aman dan bersifat dosis-responsif. 
Kekuatan korelasi antara dosis dan 
durasi efek menegaskan bahwa 
aktivitas farmakologis ekstrak ini 
dapat diprediksi dan dikendalikan. 
Dengan mempertimbangkan 
kemiripan efek terhadap diazepam, 
maka ekstrak ini memiliki potensi 
besar untuk diformulasikan sebagai 
fitofarmaka sedatif dengan risiko 
efek samping minimal. Seluruh hasil 
ini mendukung hipotesis penelitian 
bahwa batang Scoparia dulcis 
merupakan bagian tanaman yang 
aktif secara farmakologis, layak 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol batang Scoparia 
dulcis Linn memiliki efek hipnotik 
dan sedatif yang signifikan terhadap 
mencit jantan galur Swiss, ditandai 
dengan penurunan waktu onset tidur 
dan peningkatan durasi tidur yang 
diinduksi oleh natrium pentobarbital. 
Efek tersebut bersifat dosis-
responsif dan mendekati efektivitas 
diazepam pada dosis tertinggi (400 
mg/kgBB). Tidak ditemukan indikasi 
toksisitas akut selama pengamatan, 
menunjukkan bahwa ekstrak relatif 
aman digunakan dalam jangka 
pendek. Temuan ini membuktikan 
bahwa batang Scoparia dulcis 
berpotensi dikembangkan sebagai 
agen sedatif alami, sekaligus 
memperluas pemanfaatan bagian 
tanaman yang selama ini kurang 
tereksplorasi. Studi lanjutan 

diperlukan untuk mengevaluasi 
toksisitas kronis, isolasi senyawa 
aktif, dan mekanisme kerja 
molekuler guna mendukung 
pengembangan fitofarmaka berbasis 
tanaman ini. 
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